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Abstract

This study aims to analyze and determine the effect of Self-Efficacy and
Digital Literacy on the Career Maturity of final-year Management
students at the Faculty of Economics and Business Sam Ratulangi
University. This research uses a quantitative approach with a survey
method. The population in this study consists of final-year Management
students at the Faculty of Economics and Business Sam Ratulangi
University. The sample consisted of 245 respondents selected using a
simple random sampling technique. Data were collected through
questionnaires distributed to respondents. The results of the study
indicate that Self-Efficacy and Digital Literacy simultaneously have a
positive and significant effect on the Career Maturity. Partially, Self-
Efficacy has a positive and significant effect on Career Maturity. Digital
Literacy also has a positive and significant effect on Career Maturity.
These findings indicate that the higher the level of self-efficacy and
digital literacy possessed by students, the higher readiness in planning
and determining their career direction.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh
Efikasi Diri dan Literasi Digital terhadap Kematangan Karier Mahasiswa
Tingkat Akhir Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Sam Ratulangi. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa Tingkat Akhir Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Sam Ratulangi. Sampel penelitian berjumlah 245
responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efikasi Diri dan
Literasi Digital secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kematangan Karier. Secara parsial, Efikasi Diri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kematangan Karier. Literasi Digital juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kematangan. Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri dan
literasi digital yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula
kesiapan mahasiswa dalam merencanakan dan menentukan arah karier.
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1. Pendahuluan

Perkembangan dunia kerja saat ini bergerak semakin cepat dan kompetitif. Perusahaan
tidak hanya melihat lulusan perguruan tinggi dari kemampuan akademik semata, tetapi juga
dari kesiapan individu dalam menghadapi perubahan, kemampuan beradaptasi, kepercayaan
diri, serta penguasaan teknologi digital. Kondisi ini membuat mahasiswa tingkat akhir perlu
mempersiapkan diri secara lebih matang sebelum memasuki dunia kerja. Kesiapan tersebut
bukan hanya berkaitan dengan nilai akademik, tetapi juga mencakup kemampuan dalam
mengenali potensi diri, menentukan arah karier, dan mengambil keputusan yang sesuai dengan
kebutuhan masa depan.

Mahasiswa tingkat akhir yang memiliki keyakinan diri yang kuat sekaligus kemahiran
dalam memvalidasi informasi digital akan memiliki tingkat kematangan karier yang lebih unggul
dibandingkan mereka yang hanya mengandalkan salah satu faktor saja. Hal ini dikarenakan
efikasi diri memberikan dorongan untuk bertindak, sementara literasi digital menyediakan data
yang diperlukan untuk memastikan tindakan tersebut realistis. Dengan demikian, literasi digital
dan efikasi diri secara kolektif menjadi prediktor penting yang menentukan kesiapan mahasiswa
dalam bertransisi dari dunia akademik menuju dunia kerja yang penuh tantangan. Namun,
kebanyakan penelitian sebelumnya hanya membahas kedua hal ini secara terpisah. Ada yang
hanya meneliti soal rasa percaya diri saja, atau hanya fokus pada kemampuan digital saja. Di
sinilah letak celah (research gap) penelitiannya. Fokus utama penelitian ini adalah melihat
bagaimana gabungan antara mental yang kuat (percaya diri) dan kecakapan teknologi (literasi
digital) bekerja sama dalam membentuk kesiapan karier mahasiswa tingkat akhir, terutama bagi
kita yang berkuliah di Universitas Sam Ratulangi.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efikasi diri dan literasi digital
berpengaruh positif terhadap kematangan karier. Menurut Waddington (2023) menjelaskan
efikasi diri berkaitan dengan penilaian individu terhadap kapasitas dirinya untuk berhasil dalam
situasi tertentu. Di sisi lain, Reddy (2023) literasi digital adalah kemampuan individu dalam
menggunakan, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi digital secara efektif
untuk menunjang aktivitas belajar, pekerjaan, dan kehidupan sehari-hari.

2. Tinjauan Pustaka

Efikasi diri merupakan fondasi psikologis utama yang menentukan sejauh mana individu
merasa mampu mengelola transisi karier mereka. Individu dengan efikasi diri yang tinggi
cenderung lebih proaktif dalam mengeksplorasi berbagai pilihan pekerjaan dan lebih gigih
menghadapi hambatan seleksi kerja. Sebaliknya, rendahnya efikasi diri sering kali memicu
perilaku penghindaran yang menyebabkan ketidakmampuan dalam mengambil keputusan.

Literasi digital telah bertransformasi dari sekadar keterampilan teknik menjadi kompas
navigasi karier yang esensial. Merujuk pada teori Gilster (1997), literasi digital mencakup
kemampuan kognitif untuk menyaring, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi dari sumber
digital secara kritis. Dalam konteks kematangan karier, literasi digital memungkinkan individu
untuk mengakses pasar kerja global, memahami tren industri melalui analisis data daring, serta
membangun personal branding di platform profesional. Tinjauan Pustaka menunjukkan bahwa
individu memiliki keunggulan kompetitif karena mereka mampu menyelaraskan rencana karier
mereka dengan kebutuhan industri 4.0 yang serba cepat.
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Berbagai penelitian terdahulu mendukung hubungan tersebut. Cahyadi (2021), efikasi
diri bukan sekadar keahlian teknis, melainkan persepsi psikologis tentang bagaimana seseorang
berfungsi dalam situasi yang sedang dihadapi. Gilster (1997), literasi digital mencakup
kemampuan kognitif untuk menyaring, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi dari sumber
digital secara kritis Penelitian ini menunjukkan bahwa kematangan karier mahasiswa
merupakan hasil dari interaksi dinamis antara aspek psikologis internal dan kecakapan teknis
eksternal. Temuan dari berbagai studi terdahulu mengonfirmasi bahwa efikasi diri berperan
sebagai fondasi mental yang krusial; mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi terhadap
kompetensinya cenderung lebih gigih dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karier
dan lebih berani dalam menetapkan pilihan profesional. Sejalan dengan itu, fakta lapangan
mengenai literasi digital memperlihatkan bahwa kemampuan mengolah informasi di era digital
berfungsi sebagai instrumen pendukung yang memungkinkan mahasiswa melakukan eksplorasi
pekerjaan secara lebih mendalam dan akurat.

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir yang memiliki
keyakinan diri yang kuat sekaligus kemahiran dalam memvalidasi informasi digital akan memiliki
tingkat kematangan karier yang lebih unggul dibandingkan mereka yang hanya mengandalkan
salah satu faktor saja. Hal ini dikarenakan efikasi diri memberikan dorongan untuk bertindak,
sementara literasi digital menyediakan data yang diperlukan untuk memastikan tindakan
tersebut realistis. Dengan demikian, literasi digital dan efikasi diri secara kolektif menjadi
prediktor penting yang menentukan kesiapan mahasiswa dalam bertransisi dari dunia akademik
menuju dunia kerja yang penuh tantangan. Namun, kebanyakan penelitian sebelumnya hanya
membahas kedua hal ini secara terpisah. Ada yang hanya meneliti soal rasa percaya diri saja,
atau hanya fokus pada kemampuan digital saja. Di sinilah letak celah penelitiannya.

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu masih memiliki beberapa keterbatasan.
Sebagian besar penelitian dilakukan pada seluruh mahasiswa dengan karakteristik lingkungan
sosial dan akademik yang berbeda, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan pada
seluruh mahasiswa di universitas. Selain itu, sebagian penelitian hanya berfokus pada pengaruh
efikasi diri atau literasi digital secara terpisah terhadap kematangan karier, sehingga hubungan
kedua variabel tersebut secara simultan masih belum banyak dikaji.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis pengaruh efikasi diri dan literasi digital terhadap kematangan karier mahasiswa
tingkat akhir jurusan manajemen fakultas ekonomi dan bisnis universitas sam ratulangi.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai untuk menguji hubungan antarvariabel secara
empiris melalui analisis statistik. Penelitian dilaksanakan di Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi dengan objek penelitian berupa seluruh
mahasiswa tingkat akhir.

Populasi penelitian berjumlah 245 mahasiswa. Teknik penentuan populasi ini dilakukan
dengan purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, kemudian pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik simple random sampling. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah efikasi diri (X1) dan literasi digital (X2), sedangkan variabel dependen adalah
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kematangan karier (Y). Masing-masing variabel diukur menggunakan indikator yang disusun
berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert kepada seluruh responden, sedangkan
data sekunder diperoleh dari jurnal penelitian terdahulu, buku, literatur ilmiah, dan sumber
pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian. Sebelum digunakan, instrumen penelitian
diuji melalui uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk memastikan bahwa instrumen mampu mengukur
variabel secara valid dan konsisten.

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS.
Tahapan analisis meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri atas uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, kemudian dilanjutkan dengan
analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh digital capabilities dan digital
transformation terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya dilakukan uji koefisien korelasi berganda
(R) untuk mengetahui keeratan hubungan antarvariabel, uji koefisien determinasi (R2?) untuk
mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen, serta uji F
dan uji t untuk menguji hipotesis penelitian secara simultan maupun parsial. Seluruh proses
analisis dilakukan pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05).

Penelitian ini memperhatikan aspek etika penelitian dengan memastikan bahwa seluruh
responden berpartisipasi secara sukarela. Identitas responden dijaga kerahasiaannya dan data
yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan akademik sesuai dengan tujuan penelitian.

4, Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 245 mahasiswa tingkat akhir Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi sebagai responden. Mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan (58,8%), konsentrasi manajemen SDM (27,8%), dan durasi
penggunaan internet lebih dari 6 jam (44,5%).

Hasil pengujian kualitas instrumen penelitian disajikan pada Tabel 4.1. Berdasarkan
tabel tersebut, seluruh indikator pada variabel Efikasi Diri, Literasi Digital, dan Kematangan
Karier memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,125) serta nilai Cronbach’'s Alpha
di atas 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan
reliabel sehingga layak digunakan dalam pengujian hipotesis.

Variabel Hasil Validitas | Cronbach’'s Alpha | Keterangan
Efikasi Diri Seluruh item valid (0,654 Reliabel
Literasi Digital Seluruh item valid 0,715 Reliabel
Kematangan Karier |Seluruh item valid |0,790 Reliabel

Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Selanjutnya, hasil pengujian asumsi klasik yang dirangkum pada Tabel 4.2 menunjukkan
bahwa model regresi memenuhi seluruh persyaratan analisis. Nilai Asymp. Sig. sebesar 0,076
menunjukkan data berdistribusi normal, sedangkan nilai Tolerance sebesar 0,687 dan VIF
sebesar 1,456 mengindikasikan tidak terdapat gejala multikolinearitas. Selain itu, hasil uji
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heteroskedastisitas menunjukkan penyebaran residual yang acak sehingga model regresi layak
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

\ Jenis Uji H Hasil H Keterangan \
\Normalitas HAsymp. Sig. = 0,076 HBerdistribusi normal \
\Multikolinearitas HTolerance = 0,687; VIF = 1,456 HTidak terjadi multikolinearitas \
‘Heteroskedastisitas HScatterplot menyebar acak HTidak terjadi heteroskedastisitas ‘

Tabel 4.2. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel 4.3. Persamaan regresi yang
diperoleh adalah Y = 8,052 + 0,768X1 + 0,313X2. Nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa
Efikasi Diri dan Literasi Digital sama-sama berpengaruh positif terhadap Kematangan Karier,
dengan Efikasi Diri memiliki pengaruh yang relatif lebih besar.

‘ Variabel H Koefisien (B) H Keterangan ‘
\Konstanta 8,052 H \
‘Efikasi Diri 0,768 HPengaruh positif ‘
‘Literasi Digital H0,313 HPengaruh positif ‘

Tabel 4.3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 4.4. Nilai R? sebesar 0,581 menunjukkan
bahwa Efikasi Diri dan Literasi Digital mampu menjelaskan 58,1% variasi Kematangan Karier.
Hasil uji F menunjukkan bahwa kedua variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kematangan karier. Selain itu, hasil uji t menunjukkan bahwa Efikasi Diri (t = 11,199; p < 0,001)
dan Literasi Digital (t = 5.872; p < 0,001) masing-masing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kematangan Karier. Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian diterima.

‘ Hipotesis H Hasil H Keputusan ‘

\H1: Efikasi Diri— Kematangan Karier HB =0,768; p < 0,001 HDiterima ‘

H2: Literasi Digital — Kematangan Karier 1B =0,313; p < 0,001 |Diterima |
2 _ T

H3: Efikasi Diri dan Literasi Digital— Kematangan Karier R. .0f652’ UjiF Diterima
signifikan

Tabel 4.4. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

5.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian telah tercapai,
yaitu membuktikan bahwa efikasi diri dan literasi digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kematangan karier mahasiswa tingkat akhir Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Sam Ratulangi, baik secara simultan maupun parsial. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kematangan karier mahasiswa terbentuk melalui kombinasi antara
keyakinan terhadap kemampuan diri dan kemampuan memanfaatkan teknologi digital secara
efektif. Mahasiswa yang memiliki kedua kemampuan tersebut cenderung lebih siap
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merencanakan karier, mengeksplorasi peluang kerja, mengambil keputusan karier, serta
menghadapi tuntutan dunia kerja.

Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kematangan karier mahasiswa.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap
kemampuan dirinya lebih berani menghadapi tantangan, mampu menyelesaikan berbagai tugas,
serta lebih percaya diri dalam menentukan pilihan karier. Hal tersebut mendukung
terbentuknya kematangan karier yang lebih baik. Literasi digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kematangan karier mahasiswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan
informasi digital membantu mereka memperoleh informasi karier yang relevan, meningkatkan
kesiapan menghadapi perkembangan dunia kerja, serta mendukung pengambilan keputusan
karier secara lebih tepat.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya
berfokus pada mahasiswa tingkat akhir jurusan manajemen fakultas ekonomi dan bisnis
universitas sam ratulangi, jadi hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara penuh
pada mahasiswa dari jurudsn, fakultas, universitas lain yang memiliki budaya akademik
berbeda.

Berdasarkan temuan bahwa efikasi diri dan literasi digital secara bersama-sama
meningkatkan kematangan karier mahasiswa, Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Sam Ratulangi diharapkan dapat mengembangkan program yang mampu
meningkatkan kedua aspek tersebut. Program seperti bimbingan karier, pelatihan soft skills dan
digital skills, seminar pengembangan karier, serta kerja sama dengan dunia usaha dan dunia
industri diharapkan dapat membantu mahasiswa mempersiapkan diri secara lebih optimal
sebelum memasuki dunia kerja.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
pengembangan penelitian di bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai
kematangan Kkarier. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek penelitian,
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kematangan karier, serta
menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods) agar diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kematangan karier mahasiswa.
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